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Penerapan Sistem Pengendalian Internal merupakan bentuk komitmen pemerintah dalam mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan negara yang akuntabel, efektif dan efisien, serta mengacu pada kebijakan
yang tepat. Penerapan sistem pengendalian internal dalam pengel olaan dana desa menjadi hal yang penting
mengingat prioritas tujuan dari pengel olaan dana desa adalah meningkatkan pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa, yang manadi sisi lain masih banyak ditemukan permasalahan dalam
pengelolaan dana desa itu sendiri. Kabupaten Bekasi sebagai wilayah dengan salah satu kawasan industri
terbesar di Asia Tenggara pun masih memiliki beberapa permasalahan pengel olaan desa, beberapa di
antaranya masih fokus dalam pembangunan infrastruktur, hingga lemahnya pengawasan yang dilakukan
oleh APIP. Desa Tambun dan Desa Segargjaya di Kabupaten Bekasi juga merasakan permasal ahan tersebuit,
disamping faktor wilayah dan masyarakat antara dua desa tersebut yang cukup berbeda. Berdasarkan
permasal ahan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengaalisis sistem pengendalian internal dalam
pengelolaan dana desa di Kabupaten Bekasi Tahun 2018 melalui studi kasus Desa Tambun dan Desa
Segargjaya. Teori dasar yang digunakan adalah sistem internal COSO (COSO) Komite Pengendalian
Organisasi (COSO) Tahun 2013, mencakup 5 komponen: pengendalian lingkungan, pengendalian risiko,
pengendalian aktivitas, informasi komunikasi, dan aktivitas aktivitas. Hasil dari penelitian ini adalah tidak
seluruh komponen sistem pengendalian internal oleh COSO telah dilaksanakan oleh Desa Tambun atau
Desa Segarajaya. Permasalahan yang menjadi perhatian utama adalah karena pemahaman pemerintah desa
yang terkait dengan pengelolaan internal dalam pengelolaan dana desa, karena sosialisasi kebijakan dari
pemerintah pusat yang belum secara utuh mensosialisasikan kebijakan sistem pengendalian internal kepada
pemerintah desa

...... The implementation of the Internal Control System is aform of the government's commitment in
realizing accountable, effective and efficient state governance and refers to the right policies. The
application of an internal control system in the management of village funds is important considering the
priority objectives of village fund management are to increase development and empowerment of village
communities, which on the other hand still find many problems in the management of village funds itself.
Bekasi Regency as an areawith one of the largest industrial estatesin Southeast Asia still has several village
management problems, some of which are still focused on infrastructure development, to the point of weak
supervision by APIP. Tambun Village and Segarajaya Village in Bekasi Regency also feel this problem, in
addition to the regional and community factors between the two villages which are quite different. Based on
existing problems, this study aims to analyze the internal control system in managing village funds in Bekasi
Regency in 2018 through a case study of Tambun Village and Segargjaya Village. The basic theory used is
the 2013 COSO (COSO) Organizational Control Committee (COSO) internal system, which includes 5
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components. environmental control, risk control, activity control, communication information, and activity
activities. The results of this study are that not all components of the internal control system by COSO have
been implemented by Tambun Village or Segargjaya Village. The main concern is the understanding of the
village government regarding internal management in managing village funds, because the socialization of
policies from the central government has not yet fully socialized the internal control system policy to the
village government.



